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 Abstract: The purpose of this community service activity is to enhance 

the English vocabulary mastery of students in class IX.A at MTs 

Terpadu Berkah Palangka Raya through the implementation of the "I 

See the Light" song-based learning method. The learning process was 

carried out in three stages: first, students listened to the song without 

the translation; second, students listened to the same song with lyrics 

and translation; and third, students participated in a vocabulary quiz to 

assess their understanding of the new vocabulary they had learned. 

Observations during the activity showed that students were more 

actively engaged and enthusiastic in the learning process and 

discussions. Based on these findings, it can be concluded that using 

songs as a learning medium has a positive impact on improving 

students' English vocabulary mastery in a fun and interactive way. 

However, there were some challenges related to the unclear volume of 

the song and the instability of the power supply. Therefore, the 

recommendation for future research is to ensure clear audio and stable 

power supply to support the effective implementation of the activities. 
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Abstrak 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 

Inggris siswa kelas IX.A di MTs Terpadu Berkah Palangka Raya melalui penerapan metode pembelajaran berbasis 

lagu "I See the Light". Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap: pertama, siswa mendengarkan lagu 

tanpa terjemahan; kedua, mendengarkan lagu yang sama dengan lirik dan terjemahannya; dan ketiga, mengikuti 

kuis kosakata untuk menguji pemahaman mereka terhadap kosakata yang baru dipelajari. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat aktif dan antusias dalam pembelajaran serta diskusi. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu sebagai media pembelajaran memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa secara menyenangkan dan interaktif. Namun, 

terdapat kendala terkait volume suara lagu yang kurang jelas dan ketidakstabilan pasokan listrik. Oleh karena itu, 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memastikan audio yang jelas dan kestabilan pasokan listrik guna 

mendukung kelancaran kegiatan. 

 

Kata Kunci: Kosa kata, Bahasa Inggris, lagu. 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki peran penting dalam 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, pekerjaan, hingga komunikasi global (Riani 

et al., 2023). Bahasa Inggris berfungsi sebagai bahasa universal yang digunakan oleh individu 

di seluruh dunia untuk berkomunikasi, dan telah diakui sebagai bahasa asing yang paling 

banyak dipelajari secara global (Farhansyah et al., 2023). Penguasaan bahasa Inggris yang baik 
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menjadi salah satu kunci untuk membangun kompetensi siswa dalam berkomunikasi secara 

efektif. Kosa kata adalah komponen dasar yang harus dikuasai dalam empat keterampilan 

berbahasa yaitu mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis (Kara et al., 2024). 

Seseorang tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain jika tidak memiliki penguasaan 

kosakata yang memadai (Simatupang et al., 2023). Dengan menguasai kosakata dengan baik, 

seseorang dapat mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa (Sembiring et al., 2023). 

Oleh karena itu kosa kata penting sebagai modal awal agar dapat berbahasa inggris.  

Namun, salah satu kendala yang sering ditemui dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

adalah penguasaan kosakata (Sucandra et al., 2022). Menurut Rofi’i, (2023) kurangnya kosa 

kata merupakan salah satu faktor sulitnya siswa dalam berbahasa inggris. Pendapat ini 

didukung oleh Susanthi, (2020) menurutnya semakin banyak kosa kata yang dikuasai siswa 

maka, semakin mudah ia belajar Bahasa inggris. Jika siswa tidak memiliki banyak kosakata, 

mereka akan kesulitan berbicara atau berkomunikasi dalam bahasa Inggris (A. Putri & Sya, 

2023).  

Karena rendahnya kemampuan siswa dalam menguasai kosakata, maka hal ini menjadi 

masalah yang perlu ditangani dengan baik, mengingat bahwa penguasaan kosakata sangat 

penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa tidak dapat berkomunikasi dengan efektif 

dan tidak mampu mengungkapkan ide-ide mereka dengan baik, baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan, tanpa memiliki kosakata yang tepat (Zahari & Ririn Putri Ananda, 2024). 

Dengan kata lain, keterbatasan kosakata menjadi tantangan bagi siswa dalam mempelajari 

bahasa inggris (Mahayana et al., 2022). 

Oleh sebab itu, adanya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang kosa kata Bahasa 

inggris. Karena, dengan menggunakan media pembelajaran dapat memunculkan keinginan dan 

minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan untuk kegiatan belajar, serta memberikan 

dampak psikologis positif terhadap siswa (Sari & Ayu, 2021). Salah satu media untuk 

mengatasi hal adalah dengan penggunaan lagu untuk meningkatkan kemampuan penguasaan 

kosa kata siswa (Enda et al., 2023).   

Penggunaan lagu tidak hanya berfungsi sebagai media untuk memperkenalkan bahasa 

Inggris kepada anak, tetapi juga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Maisarah, 2023). Memanfaatkan lirik lagu berbahasa Inggris dalam proses 

pembelajaran merupakan metode yang efektif untuk merangsang keterlibatan aktif siswa dalam 

belajar bahasa Inggris (Meiske et al., 2024). Dengan mendengarkan lagu, siswa bisa belajar 
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mendengar dan mengucapkan bahasa target sesuai dengan pelafalan penutur asli, menambah 

kosakata mereka, dan menikmati musik secara bersamaan (Aprianti et al., 2022). Penggunaan 

lagu sebagai media pembelajaran Bahasa inggris yang efektif telah dibuktikan oleh penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan oleh Atikoh Zulfa dan Utami, (2022) implementasi 

pembelajaran Bahasa inggris dengan menggunakan musik untuk meningkatkan penguasaan 

vocabulary menunjukan hasil yang signifikan untuk meningkatkan pemahaman kosa kata 

siswa.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Farhansyah et al., (2023) penggunaan musik 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa inggris mahasiswa, hasilnya menunjukan pengaruh 

yang positif yaitu penggunaan lagu dapat menambah kemampuan penguasan vocabulary selain 

itu juga dapat membantu mengembangkan skill listening mahasiswa. Kemudian, penelitian 

lainnya dilakukan oleh Simatupang et al., (2023) menunjukan hasil serupa yang menunjukkan 

musik dapat membantu siswa untuk meningkatkan kosa kata Bahasa inggis secara efisien. 

Penggunaan musik dapat meningkatkan pemahaman kosa kata dan dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa (D. A. Putri et al., 2024).  

Selain itu, penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penggunaan musik dalam 

pembelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Puji Hariati, (2022), Zahari & Ririn Putri Ananda, (2024) dimana hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa, media lagu adalah salah satu alat yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa tingkat sekolah dasar (SD), karena mereka dapat belajar sambil 

bermain.  Nada-nada yang terdapat dalam sebuah lagu akan membuat suasana kelas menjadi 

lebih menyenangkan (Pohan et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu sebagai 

media pembelajaran Bahasa Inggris efektif untuk meningkatkan pemahaman kosakata, mudah 

diakses, serta dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Namun, penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada jenjang sekolah dasar dan perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, peneliti akan fokus pada Madrasah 

Tsanawiyah, jenjang pendidikan yang masih jarang diteliti dalam konteks ini. Diharapkan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa, serta membantu mereka menguasai kosakata bahasa Inggris 

dengan cara yang menyenangkan dan efektif melalui media lagu. 
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2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di MTs Terpadu Berkah Palangka 

Raya, dengan melibatkan siswa-siswi kelas IX.A yang berjumlah 37 siswa. Sasaran utama 

kegiatan ini adalah untuk memperkaya pemahaman kosakata Bahasa Inggris siswa melalui 

aktivitas pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. Kelas IX.A dipilih karena siswa 

pada kelas ini sudah memiliki dasar-dasar Bahasa Inggris yang cukup, sehingga lebih siap 

untuk menerima metode pembelajaran yang inovatif seperti penggunaan lagu. Selain itu, siswa 

kelas IX.A menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 

sehingga diharapkan mereka dapat lebih cepat beradaptasi dan mendapatkan manfaat maksimal 

dari kegiatan ini.  

Durasi kegiatan ini adalah selama tiga bulan, dengan sesi pembelajaran diadakan dua 

kali seminggu. Setiap sesi berlangsung selama 70 menit, mencakup aktivitas mendengarkan, 

mengulang, dan memahami lirik lagu. Metode pembelajaran yang diterapkan adalah dengan 

penggunaan lagu. Melalui kegiatan mendengarkan lagu, siswa tidak hanya melatih kemampuan 

mendengar dan pengucapan yang sesuai dengan pelafalan penutur asli, tetapi juga memperluas 

kosakata mereka sambil menikmati musik. 

Lagu yang digunakan dalam kegiatan ini berjudul "I See the Light" yang merupakan 

soundtrack dari film Rapunzel. Lagu ini dipilih karena liriknya yang sederhana dan mudah 

dipahami, serta popularitasnya di kalangan anak-anak, yang dapat mendorong minat siswa 

dalam mempelajari Bahasa Inggris. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah mengingat kosakata yang dipelajari dan merasakan manfaat pembelajaran yang 

menyenangkan. 

 

3. HASIL  

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan lagu 

'I “See the Light” sebagai media pembelajaran memberikan dampak positif dalam 

pengembangan kosakata siswa. Metode ini tidak hanya membantu siswa mengingat kosakata 

yang terdapat dalam lirik lagu, tetapi juga memungkinkan mereka untuk memahami konteks 

penggunaannya dalam kalimat sehari-hari. Kosa kata baru yang dipelajari yaitu seperti kata 

light, warm, real, bright, once, everything, looks, different, somehow, shifted, chasing, living, 

things, never, sky, shining, seeing, starlight, suddenly, meant, lifted, dan now. 

 Pembelajaran berbasis lagu, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian sebelumnya 

oleh Atikoh Zulfa & Utami, (2022) bahwasannya implementasi pembelajaran Bahasa inggris 

dengan menggunakan musik untuk meningkatkan penguasaan vocabulary memiliki dampak 

ang positif. Pada pengabdian ini juga menunjukkan hasil serupa, selama kegiatan berlangsung, 
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siswa menunjukkan partisipasi yang tinggi serta antusiasme yang luar biasa. Sehingga secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi positif terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. 

 

4. DISKUSI  

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, diterapkan beberapa langkah untuk 

mengaplikasikan lagu sebagai media pembelajaran. Langkah pertama, siswa diminta untuk 

mendengarkan lagu berbahasa Inggris tanpa terjemahan Bahasa indonesia. Penggunaan lirik 

lagu berbahasa inggris dalam pembelajaran merupakan salah satu cara yang efektif dalam 

mempelajari Bahasa inggris (Meiske et al., 2024). Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah agar 

siswa fokus pada kosa kata Bahasa inggris dan melodi serta intonasi lagu, yang dapat 

membantu mereka mengingat kosakata secara lebih baik. Tahap ini bertujuan agar siswa belajar 

mendengarkan pengucapan bahasa target sesuai dengan pelafalan penutur asli (Aprianti et al., 

2022).  

 

Gambar 1. Siswa Mendengarkan lagu “I See the Light” tanpa terjemahan 

Setelah mendengarkan lagu tanpa lirik, siswa kemudian diperdengarkan lagu yang 

sama, disertai dengan lirik dan terjemahannya. Pada tahap ini, lagu diputar secara berulang 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat lebih mudah mengingat kosa kata yang 

terdapat dalam lirik. Proses ini juga bertujuan untuk membantu siswa memahami makna kosa 

kata tersebut dalam konteks yang jelas serta mengetahui arti dari kosa kata yang mereka 

dengarkan sebelumnya.  
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Gambar 2. Siswa Mendengarkan lagu “I See the Light” dengan  

terjemahan Bahasa Indonesia 

Setelah sesi mendengarkan dan membaca lirik, kegiatan dilanjutkan dengan kuis 

kosakata. Dalam kuis ini, beberapa kosakata bahasa Inggris dituliskan di papan tulis dan siswa 

diminta untuk mengartikan kosakata tersebut. Metode ini tidak hanya menguji pemahaman 

siswa terhadap kosakata yang baru dipelajari, tetapi juga melatih mereka untuk menggunakan 

kosa kata tersebut dalam konteks yang tepat. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris mereka secara efektif dan menyenangkan. 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini, antara lain terkait 

masalah audio dan kestabilan daya listrik. Suara lagu yang tidak terdengar jelas di seluruh kelas 

dapat menghambat efektivitas pembelajaran, sehingga penting untuk memastikan bahwa 

volume suara cukup nyaring dan merata agar seluruh siswa dapat mendengarnya dengan baik. 

Selain itu, kestabilan pasokan listrik juga menjadi faktor yang krusial, karena gangguan listrik 

dapat menyebabkan proyektor mati, yang akan menghambat tampilan lirik lagu pada proyektor. 

 Oleh karena itu, perlu dipastikan bahwa listrik dalam keadaan stabil dan proyektor 

yang digunakan berfungsi dengan baik. Serta ukuran lirik lagu yang ditampilkan pada 

proyektor juga perlu diperhatikan. Jika ukuran lirik lagu yang tampil pada proyektor kecil maka 

siswa yang dudik di bagian belakang kelas dapat tidak dapat membaca lirik lagu dengan jelas. 

Kendala lain yang perlu diatasi adalah tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Meskipun sebagian besar siswa sudah memperhatikan, masih ada sebagian siswa yang kurang 

fokus. Sehingga untuk mengatasi hal ini, pemberian hadiah atau poin bagi siswa yang berhasil 

menguasai kosakata baru atau menunjukkan partisipasi aktif dapat diterapkan, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, diharapkan peneliti di masa depan yang ingin melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat serupa dapat memastikan bahwa infrastruktur seperti listrik, audio, dan 

visual berfungsi dengan baik, serta lirik lagu dapat terbaca jelas oleh seluruh siswa. Selain itu, 

pilihlah lagu yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan sertakan terjemahan yang 

akurat. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, gunakan kuis atau diskusi. serta berikan 
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penghargaan bagi siswa yang aktif. Selanjutnya, lakukan evaluasi berkala untuk menyesuaikan 

metode dengan umpan balik siswa, agar kegiatan ini tetap efektif dalam meningkatkan kosakata 

Bahasa Inggris 

 
5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di MTs Terpadu Berkah Palangka Raya, yang 

menggunakan lagu "I See the Light", memberikan dampak positif yang terhadap kemampuan 

kosakata bahasa Inggris siswa kelas IX.A. Proses kegiatan dimulai dengan siswa 

mendengarkan lagu tanpa terjemahan untuk mengasah kemampuan mereka dalam mengenali 

pelafalan kata-kata. Selanjutnya, siswa mendengarkan lagu yang sama dengan lirik dan 

terjemahannya untuk memperdalam pemahaman kosakata yang ada. Kegiatan ini diakhiri 

dengan kuis kosakata, yang tidak hanya menguji pemahaman, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  

Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lagu dapat 

menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. 

Penggunaan lagu memungkinkan siswa untuk mengingat kosakata dengan lebih mudah 

sekaligus memahami konteks penggunaannya. Selain itu, penggunaan media ini juga 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif.  

Untuk memastikan keberhasilan kegiatan ini, perlu memperhatikan beberapa aspek 

penting, seperti infrastruktur audio-visual yang memadai, kestabilan pasokan listrik, pemilihan 

lagu yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi aktif melalui kuis atau diskusi. Faktor-faktor ini sangat menentukan 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang optimal, yang mendukung siswa dalam mengingat 

dan memahami kosakata baru secara lebih efektif.  

Selain itu, perhatian terhadap kualitas suara dan visual juga krusial, agar semua siswa, 

baik yang duduk di depan maupun di belakang kelas, dapat mengakses materi dengan jelas dan 

tanpa gangguan. Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, eksplorasi variasi lagu 

dengan genre yang berbeda perlu dilakukan untuk mengidentifikasi dampaknya terhadap 

penguasaan kosakata siswa.  
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